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Abstract: Waste accumulation in urban areas, such as Rewwin
Village, Waru Subdistrict, Sidoarjo Regency, poses serious
environmental risks, including flooding, water pollution, and disease
transmission. These conditions require collective action through
effective and participatory waste management. This community
service program aims to identify students’ contributions to improving
the cleanliness of rivers and roads while fostering environmental
awareness and clean living habits among residents. The study
applied a Participatory Action Research (PAR) approach involving
students and community members in observation, planning, and
collaborative field actions. The main activities consisted of joint
clean-up efforts along roads and riverbanks, which demonstrated
strong community participation. Students’ involvement in collecting
roadside waste and removing water hyacinth from riverbanks served
as practical examples of behavioral change. The results indicate
improved environmental cleanliness and strengthened social
solidarity and collective responsibility within the community.

Abstrak: Penumpukan limbah di kawasan perkotaan, seperti Desa
Rewwin, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, menjadi
permasalahan lingkungan yang berpotensi menimbulkan banjir,
pencemaran air, dan penyebaran penyakit. Kondisi ini memerlukan
tindakan kolektif melalui pengelolaan sampah yang efektif dan
partisipatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mengidentifikasi  kontribusi mahasiswa dalam menciptakan
kebersihan sungai dan jalanan serta menumbuhkan kepedulian dan
kebiasaan hidup bersih masyarakat. Metode yang digunakan adalah
Participatory Action Research (PAR) dengan melibatkan mahasiswa
dan warga dalam tahapan observasi, perencanaan, dan pelaksanaan
aksi lapangan secara kolaboratif. Kegiatan inti berupa gotong royong
pembersihan jalan dan sungai menunjukkan antusiasme dan
partisipasi masyarakat yang tinggi. Kontribusi mahasiswa dalam
membersihkan sampah jalanan dan eceng gondok di bantaran sungai
menjadi teladan perubahan perilaku. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kebersihan lingkungan serta penguatan solidaritas dan
tanggung jawab kolektif masyarakat.
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INTRODUCTION

Sampah di Indonesia merupakan permasalahan lingkungan yang semakin serius,
khususnya di wilayah perkotaan dengan kepadatan penduduk tinggi. Sampah plastik dan
sisa konsumsi masyarakat banyak ditemukan di ruang publik, jalan raya, hingga badan
sungai. Kondisi tersebut tidak hanya menurunkan estetika lingkungan, tetapi juga
berdampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat, kelestarian ekosistem, serta
kualitas hidup secara keseluruhan. Penumpukan sampah di sungai dan jalanan
berkontribusi terhadap terjadinya banjir, pencemaran sumber air, serta penyebaran
berbagai penyakit yang mengancam kehidupan masyarakat perkotaan. Oleh karena itu,
persoalan sampah telah menjadi isu global yang membutuhkan penanganan cerdas,
khususnya melalui pengelolaan dan pengurangan limbah yang berkelanjutan.
Peningkatan kesadaran masyarakat terbukti mampu menekan perilaku pembuangan
sampah sembarangan serta meningkatkan partisipasi dalam program daur ulang (Affandi
et al., 2024). Pengelolaan limbah yang bijak dan berbasis partisipasi komunitas lokal
merupakan fondasi penting dalam menjaga keberlanjutan keanekaragaman hayati dan
kesehatan ekosistem (Nurmalasari & Nuraini, 2021).

Desa Rewwin yang terletak di Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, merupakan
salah satu wilayah yang menghadapi permasalahan serius terkait kebersihan sungai dan
jalan. Tingginya kepadatan penduduk menyebabkan peningkatan volume sampah rumah
tangga yang berpotensi mencemari lingkungan sekitar. Kondisi ini diperparah oleh faktor
geografis dan curah hujan yang tinggi, sehingga desa Rewwin kerap mengalami banjir
yang semakin memperburuk persoalan kebersihan lingkungan. Dalam konteks ini,
pemanfaatan teknologi seperti pemetaan digital dapat menjadi alat pendukung dalam
mengidentifikasi titik-titik kritis penumpukan sampah serta merancang intervensi yang
lebih tepat sasaran (Bayhaqi et al., 2024). Kolaborasi lintas pihak juga berperan penting
dalam memahami dinamika perkembangan wilayah kabupaten/kota di Pulau Jawa,
termasuk dalam pengelolaan lingkungan (Wardana, 2024).

Upaya menjaga kebersihan sungai dan jalan bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang sehat, aman, dan berkelanjutan bagi masyarakat. Lingkungan yang
bersih dapat mencegah penyebaran penyakit, mengurangi risiko banjir, memperbaiki
kualitas udara, serta meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup masyarakat. Selain
itu, upaya ini merupakan bagian integral dari pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan di tingkat lokal maupun nasional. Kesadaran kolektif masyarakat menjadi

kunci keberhasilan dalam menjaga kebersihan lingkungan (Suparno et al., 2024),
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sebagaimana ditunjukkan oleh efektivitas program bank sampah dalam meningkatkan
partisipasi dan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan (Djaelani, 2022).

Mahasiswa memiliki peran strategis dalam mendukung upaya tersebut melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dengan semangat kepedulian sosial,
mahasiswa terlibat langsung dalam aksi bersih sungai dan jalan, kerja bakti bersama
warga, serta pengembangan solusi kreatif dalam pengelolaan sampah. Keterlibatan
mahasiswa tidak hanya berfokus pada aktivitas fisik pembersihan, tetapi juga pada upaya
menggerakkan kesadaran dan partisipasi masyarakat. Aksi bersih sungai di desa
menunjukkan potensi kolaborasi yang kuat antara akademisi dan komunitas dalam
menangani permasalahan lingkungan (Arifin et al., 2025). Mengingat setiap aktivitas
masyarakat menghasilkan sampah, maka pengelolaannya merupakan tanggung jawab
bersama antara pemerintah daerah dan seluruh elemen masyarakat (Puri et al., 2023).

Rendahnya tingkat kesadaran sebagian masyarakat terhadap dampak sampah
menjadi latar belakang utama dilaksanakannya kegiatan kolaboratif ini. Bersama
masyarakat setempat, mahasiswa melaksanakan aksi pembersihan sungai dan jalan di
kawasan permukiman sebagai upaya nyata meningkatkan kepedulian lingkungan.
Intervensi visual seperti pemasangan plang himbauan terbukti efektif dalam mencegah
perilaku pembuangan sampah sembarangan (Sa’diyah et al., 2025). Sampah yang tidak
dikelola dengan baik dapat menimbulkan bau tidak sedap serta menjadi sumber penyakit
akibat pembusukan sampah organik yang berlangsung cepat (Chaniago et al., 2023),
meskipun secara kasat mata sering dianggap tidak berbahaya.

Efektivitas kegiatan mahasiswa semakin meningkat melalui kolaborasi lintas
pihak, seperti aparat desa, karang taruna, dan organisasi lingkungan setempat. Kerja sama
dalam bentuk gotong royong maupun pengelolaan bank sampah telah menunjukkan hasil
nyata berupa berkurangnya volume sampah di sungai dan jalan. Sinergi ini
mencerminkan esensi pemberdayaan masyarakat yang efektif (Darmawan, 2017),
sekaligus memperkuat jaringan sosial dan rasa tanggung jawab kolektif terhadap
kebersihan lingkungan. Kegiatan bakti sosial yang mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan juga terbukti memperkuat ikatan sosial dalam upaya pelestarian lingkungan
(Mardikaningsih et al., 2024). Namun demikian, tantangan berupa rendahnya partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah secara mandiri masih ditemukan, sehingga kerja
sama antara pemerintah desa, masyarakat, dan mitra lokal perlu terus ditingkatkan

(Auliya & Maharani, 2025).
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Peran aktif mahasiswa dan masyarakat secara berkelanjutan mampu mendorong
terciptanya lingkungan sungai dan jalan yang lebih bersih. Mahasiswa berperan sebagai
agen perubahan melalui keteladanan, edukasi, dan inovasi pengelolaan limbah. Inovasi
pemanfaatan limbah, seperti daur ulang kertas, bahkan berpotensi dikembangkan
menjadi kegiatan kewirausahaan yang bernilai tambah (Nurmalasari & Mardikaningsih,
2022). Seluruh upaya ini sejalan dengan nilai budaya gotong royong yang telah mengakar
dalam masyarakat Indonesia dan mengandung nilai kebersamaan, tanggung jawab, serta
peran aktif setiap individu (Hukubun et al., 2024).

Dengan demikian, kontribusi mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian kolektif, membentuk perilaku hidup
bersih, serta mendukung terciptanya lingkungan yang sehat, aman, dan berkelanjutan di
Desa Rewwin, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Keberhasilan kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi daerah lain dalam menerapkan praktik serupa

demi mewujudkan lingkungan perkotaan yang semakin bersih dan berkelanjutan.

METHOD

Metode pengabdian menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat Desa Rewwin, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo secara aktif. Kegiatan diawali dengan observasi dan sosialisasi untuk
mengidentifikasi permasalahan kebersihan lingkungan, dilanjutkan dengan aksi bersih-
bersih sungai dan jalan yang disertai edukasi pengelolaan sampah. Mahasiswa berperan
sebagai fasilitator dalam pendampingan kegiatan, sementara masyarakat menjadi pelaku
utama. Pendekatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran, mendorong perubahan
perilaku, serta mendukung keberlanjutan pengelolaan kebersihan lingkungan secara

mandiri.

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa aksi bersih-bersih sungai dan jalan
di Desa Rewwin, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan pada pukul 06.30—
11.00 WIB dengan melibatkan mahasiswa dan berbagai elemen masyarakat. Seluruh
rangkaian kegiatan berlangsung dengan tingkat partisipasi dan antusiasme yang tinggi.
Mahasiswa dan warga secara bersama-sama melakukan pembersihan sampah di jalanan
serta di badan sungai. Aktivitas gotong royong ini tidak hanya berfokus pada aspek

kebersihan lingkungan, tetapi juga berperan dalam mempererat silaturahmi,
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meningkatkan solidaritas sosial, dan membangun kepedulian bersama terhadap
lingkungan. Lingkungan yang bersih mencerminkan kondisi kesehatan masyarakat,
karena lingkungan yang kotor berpotensi menimbulkan berbagai penyakit yang
berdampak pada kualitas hidup manusia (Karim et al., 2024).

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang digunakan dalam kegiatan
ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat mampu menghasilkan perubahan
nyata. PAR memandang pengetahuan tidak hanya berasal dari institusi akademik, tetapi
juga dari pengalaman dan pemahaman masyarakat lokal yang memiliki konteks langsung
terhadap permasalahan lingkungan. Melalui pendekatan ini, masyarakat Desa Rewwin
tidak hanya menjadi objek kegiatan, melainkan subjek utama yang berperan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi aksi kebersihan lingkungan.

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan utama pengabdian telah
tercapai. Keberhasilan ini ditandai dengan terlaksananya aksi bersih-bersih sungai dan
jalan secara kolaboratif, serta tingginya partisipasi masyarakat. Antusiasme warga
mencerminkan meningkatnya pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Sinergi antara mahasiswa dan masyarakat menjadi bukti bahwa
kerja sama lintas elemen mampu mendorong perubahan perilaku dan memperkuat

tanggung jawab kolektif dalam menjaga lingkungan.

Kontribusi Fisik dan Sosial dalam Aksi Kebersihan

Gambar 1. Kegiatan Membuang Dahan Kayu
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Kontribusi mahasiswa dan masyarakat terlihat jelas melalui keterlibatan langsung
dalam berbagai aktivitas pembersihan lingkungan. Kegiatan tidak hanya terbatas pada
pemungutan sampah rumah tangga dan plastik, tetapi juga mencakup pembersihan
bantaran sungai dari dahan kayu, rumput liar, serta eceng gondok yang berpotensi
menghambat aliran air.

Pembersihan dahan kayu yang menumpuk di bantaran sungai dilakukan sebagai
upaya mencegah penyumbatan aliran air. Aksi ini menunjukkan kontribusi fisik nyata
mahasiswa dan masyarakat sebagai agen perubahan yang mampu memotivasi warga lain
untuk turut menjaga kebersihan lingkungan. Pengelolaan sampah yang terpusat juga

membantu mencegah penyebaran sampah anorganik ke area sekitar (Hasaya et al., 2025).

e

Gambar 2. Kegiatan Mencabut Rumput
Mahasiswa bersama aparat desa dan masyarakat melakukan pencabutan rumput

liar di pinggiran jalan. Pembagian tugas ke dalam beberapa kelompok kerja membuat

kegiatan lebih efektif dan terarah. Lingkungan yang bersih berkontribusi terhadap

peningkatan kesehatan manusia serta keberlangsungan flora dan fauna di sekitarnya (Puri

et ali, 2023).
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Pemungutan sampah plastik di sepanjang jalan desa menjadi salah satu fokus utama
kegiatan, mengingat tingginya volume sampah plastik yang berserakan. Peran mahasiswa
sebagai bagian dari institusi pendidikan tinggi memberikan pengaruh positif dalam

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah perkotaan (Sasono,

s
SO =
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Gambar 4. Kegiatan Membersihkan Rumput Pinggir Sungai
Sebagian mahasiswa dan warga turun langsung ke sungai untuk membersihkan
rumput dan eceng gondok di bantaran sungai, sementara tim lain bertugas menarik
sampah ke daratan. Kegiatan ini menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya air
yang berkelanjutan serta edukasi berkelanjutan kepada masyarakat guna mencegah

pencemaran sungai (Bungasalu & Kezia, 2025).

Gambar 5. Kegiatan Menarik Sampah Eceng Gondok
Pembersihan eceng gondok dilakukan melalui pembagian peran antara tim yang

memotong dan mengemas eceng gondok di sungai serta tim yang menariknya ke darat.
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Kolaborasi ini membuat pekerjaan menjadi lebih ringan dan efisien. Permasalahan
sampah di sungai sering kali dipicu oleh rendahnya kesadaran masyarakat bantaran

sungai, yang berpotensi menyebabkan banjir saat musim hujan (Agus et al., 2021).

Gambar 6. Kegiatan Memungut Eceng Gondok

Kegiatan pembersihan eceng gondok dan sampah plastik dilanjutkan di area
pinggir jalan dan bantaran sungai. Aksi ini menunjukkan peran mahasiswa sebagai agen
perubahan yang tidak hanya membersihkan lingkungan, tetapi juga memberikan teladan

dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup (Sitorus et al., 2025).

i . W = ="s € w g ~ -

Gambar 7. Kegiatan Mengumpulkan Plastik Sampah
Seluruh sampah yang telah dikumpulkan dimasukkan ke dalam kantong plastik
besar dan diangkut menggunakan truk menuju tempat pembuangan akhir. Penumpukan

sampah di sungai sering disebabkan oleh rendahnya tingkat kesadaran masyarakat,
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sehingga diperlukan upaya edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan (Puspita &
Izzatusholekha, 2023).

2 2 =
T —— -

Gambar 8. Kegiatan Memungut Sampah

Pada tahap akhir, seluruh sampah rumah tangga, plastik, dan eceng gondok berhasil
diangkut tanpa kendala. Kondisi ini menandai tercapainya tujuan utama kegiatan
pengabdian. Kebersihan lingkungan berperan penting dalam menjaga kesehatan
masyarakat dan mencegah berbagai penyakit berbasis lingkungan (Rahmayanti et al.,
2022).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa kolaborasi antara
mahasiswa dan masyarakat melalui pendekatan partisipatif mampu meningkatkan
kebersihan lingkungan, memperkuat solidaritas sosial, serta menumbuhkan kesadaran
kolektif akan pentingnya menjaga sungai dan jalan tetap bersih. Temuan ini menegaskan
bahwa pengabdian berbasis gotong royong dan partisipasi aktif masyarakat memiliki

potensi besar untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.

CONCLUSION

Kegiatan bersih-bersih sungai dan jalanan Desa Rewin dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan rencana kegiatan, yakni terlibat pengabdian sosial yang di adakan oleh
mahasiswa dan juga masyarakat sekitar Desa Rewin. Kegiatan ini mendapat sambutan
yang sangat baik oleh masyarakat. Kesimpulan yang didapat sebagai berikut. Adanya
kegiatan bersih-bersih sungai dan jalan yan g diadakan mahasiswa dan juga masyarakat
Desa Rewin bisa meningkatkan jiwa solidaritas antar warga. Fungsi mengadakan
kegiatan bersih-bersih sungai dan jalanan juga membentuk kesadaran masyarakat akan

kebersihan itu di jaga.
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